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BAB IlI
PROFIL PONDOK PESANTREN PANGGUNG PUTRA TULUNGAGUNG

A. Profil Pondok Pesantren Panggung Putra®
1. Letak Geografis
Pondok Pesantren Panggung Tulungagung merupakan lembaga
pendidikan non formal yang terletak di tengah-tengah pusat kota
Tulungagung, kurang lebih 200 M di sebelah selatan pusat kota
Tulungagung, tepatnya di Jalan Diponegoro No 149-153 Kelurahan
Karangwaru, Kecamatan Tulungagung, Kabupaten Tulungagung.
Pondok Pesantren Panggung Putra Tulungagung ini adalah salah
satu lembaga yang dinaungi oleh Yayasan Raden Ja‘far Shodiq tapi tidak
hanya itu, Yayasan Raden Ja'far Shodig juga mempunyai banyak
lemabaga yaitu Pondok Pesantren Panggung Putri Tulungagung,
pendidikan formal yang meluputi MA Al-Maarif Ponpes Panggung
Tulungagung, Mts Al-Ma‘arif Ponpes Panggung Tulungagung, dan SDI
Al-Munawar Ponpes Panggung Tulungagung, KBIH Ta‘awun dan LPI
Al-Munawwar
2. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Panggung Putra Tulungagung
Pondok Pesantren Panggung Tulungagung bermula dari langgar
atau suarau pampang kecil, yang sering dilanda banjir. Itu terjadi sekitar

66 tahun atau sekisar tahun 1953M di desa Karangwaru Kecamatan

! Buku Bejudul Pondok Pesantren Panggung Tulungagung, Tanpa Tempat Penerbit,
Tanpa Tahun
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Tulungagung Kabupaten Tulungagung. Langgar tersebut di dirikan oleh
H. Ali, kemudian dikelola oleh Kyai lbrahim bersama Mbah Kasdi,
Mbah Kemis, dan Mbah Muntahar. Namun walaupun kecil, langgar
tersebut selalu ramai dengan berbagai aktifitas mulai dari salat
berjama’ah hingga mengaji di pusat di langgar tersebut. Dari aktifitas
keagamaan tersebut jama‘ah di langgar tersebut semakin membludak.
Semakin hari santri semakin banyak, baik yang berasal dari Tulungaung
maupun daerah lainya. ltulah asal muasal kenapa materi pengajian
kemudian ditambah dengan kitab-kitab klasik atau kitab salaf. Bahkan
materi tersebut merupakan materi utama, yang tentu saja materi wajib
setelah Al-Qur’an. Oleh karena itu Pondok Pesantren Panggung
merupakan Pondok Pesantren salaf.

Beberapa tahun kemudian, tepatnya tahun 1954 langgar yang
belum mempunyai nama itu diberi julukan langgar panggung setelah
mengalami perbaikan yang berbentuk pampang tersebut.Dari bentuk
itulah kemudian nama Panggung sebagai julukan yang diberikan
masyarakat sekitarnya. Langgar tersebut dibangun oleh Kyai Ibrahim
ketika putra beliau (Asrori Ibrahim) sedang menuntut ilmu di Pondok
Pesantren Mojosari Nganjuk selama 20 tahun.

Setelah itu, sekitar tahun 1958 beliau lulus dari Pondok Pesantren
Mojosari Nganjuk, beliau pulang ketanah kelahirannya dan langsung
membantu mengajar di langgar yang dibantu oleh 10 temannya dari

Magelang sewaktu mondok di Mojosari Nganjuk diantaranya : Mahfudz,



52

Bun Hari dan M. Jamil maka sejak itulah lahirlah Pondok Pesantren
Panggung Tulungagung. Disamping itu dari segi pembangunan beliau
dibantu oleh H. Abdulloh Syaekhon (Kauman), H. Abdurohman
(Kampung Dalem), H. Masyhuri (Gedang Sewu), H. Makhrus Isnanini
(Karangwaru).

Tujuan awal didirikan pondok ini adalah untuk syi‘ar dakwah
Islamiyah kepada masyarakat sekitar yang mayoritas etnis (Cina) dan
masyarakat etnis jawa (Abangan) dari latar belakang inilah, sehingga
semua lulusan pesantren Panggung dicetak sebagai ahli dibidang dakwah
yang sekaligus menjadi generasi pemimpin masyarakat. Selain itu tujuan
lainnya yakni menampung anak-anak sekitar pondok dan dari daerah lain
guna mendapatkan pendidikan agama dan keterampilan juga untuk
mencetak mereka menjadi pemimpin di masyarakat dimana mereka
berdomisili nanti, disamping itu juga memiliki tujuan untuk mengurangi
buta huruf disekitar pondok. Maka pada tahun 1960 didirikanlah lembaga
pendidikan Madrasah Diniyah tingkat tingkat Ibtida‘iyah. Dengan
didirikannya madrasah tersebut mulailah banyak santri yang berdatangan
baik dari dalam Tulungagung maupun dari luar Tulungagung. Akibat
terus bertambahnya santri maka gedung madrasah tersebut tidak
memadai lagi dan santri yang akan menamatkan pendidikan ditingkat
Ibtida‘iyah juga dipandang memerlukan tempat sebagai kelanjutan
pendidikan yang lebih tinggi, maka didirikanlah Madrasah Tsanawiyah

pada tahun 1964.
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Pondok Pesantren Panggung Tulungagung sebagaimana pondok-
pondok pesantren pada umumnya, makin lama makin terus mengalami
perkembangan, lebih-lebih setelah KH. M. Syafi‘i Abdurahman (adik
ipar KH. Asrori Ibrahim) ikut terjun langsung mengenai Pondok
Pesantren Panggung ini, terbukti pada tahun 1967 berdiri madrasah
aliyah. Madrasah Diniyah yang berada dibawah payung lembaga
Madrasah Tarbiayatul Ulum inilah yang menjadi ruh dari Pondok
Pesantren Panggung Tulungagung. Sebab disinalah santri mengkaji mulai
dari ilmu tauhid, figih, tafsir hadits, akhlak, tasawuf serta kitab salaf
lainya, dan semua itu dilakukan mulai ba“da magrib. Dari sini kemudian
berkembang pesantren khusus putri. Pesantren tersebut didirikan pada
tahun 1972, yang diberi nama Madrasah Roudhatus Sholihah. Tujuannya
adalah untuk membentuk mentalitas santri putri, agar menjadi pribadi
yang tangguh yang sholihah disamping itu didirikanlah TPQ As-
Shidigiyah yang seluruh santrinya rata-rata adalah berusia Taman kanak-
kanak yang dijadwalkan untuk sore hari.

Pada perkembangan selanjutnya, karena melihat banyak santri
yang sekolah diluar pondok, maka pada tahun 1984 didirikanlah
Madrasah aliyah Al-Ma‘arif. Semula, pendirian madrasah tersebut berada
dibawah koordinasi lembaga pendidikan Ma‘arif NU cabang
Tulungagung, karena kepengurusan kurang berhasil maka pada tahun
1990 kepemilikan dan kepengurusan diserahkan kepada pesantren

Panggung.
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Melihat sambutan dari masyaraat yang positif, maka dari insiatif
KH. Asrori Ibrahim didirikanlah Madrasah Tsanwiyah Al-Ma‘arif.
Kedua lembaga pendidikan formal tersebut menggunakan Kurikulum
Kementrian Agama. Lembaga lain yang paling pesat perkembangannya
adalah lembaga pendidikan Islam Al-Munawar yang awalnya dikelola
oleh Masjid Agung Al- Munawar yang berada disebelah selatan alun-
alun Tulungagung. Lantaran sistem yang pengelolalaan yang kurang baik
dan juga tempatnya kurang memadai, akhirnya pada tahun 2000 LPI
diserahkan kepada pesantren Panggung. Kurikulum LPI menggunakan
Kurikulum Kementrian Pendidikan Nasional.

Meskipun Pondok Pesantren Panggung Tulungagung telah berdiri
sekolah-sekolah formal, namun ciri khas salafiyah tidak pernah luntur.
Bahakan didalam sekolahan formal seperti di MA Al-Ma‘arif dan Mts
Al- Ma‘arif dimasuki materi pengkajian kitab kuning yang masuk dalam
materi muatan lokal, yang jelas dari penggabungan materi tersebut dapat
menarik minat masyarakat untuk menitipkan putra dan putrinya ke
Pondok Pesantren Panggung Tulungagung.

Pesatnya pendidikan di Pondok Pesantren Panggung Tulungagung
juga tidak terlepas dari sepak terjang KH. Syafi‘i Abdurahman. Sebab
peran beliau telah meneruskan perjuangan KH. Asrori Ibrahim sejak
1997 hingga tutup usia pada tahun 2009 dan sekarang Pondok Pesantren

Panggung di asuh oleh Bu Nyai Hj. Nurun Nasikah selaku istri dari KH.
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Asrori Ibrahim. Sedangkan untuk pengajarannya di kelola oleh putra dari
KH. Asrori Ibrahim dan KH. Syafi‘i Abdurahman yakni

1) H.M. Faturrohman ( Putra KH. Syafi‘i Abdurrahman)

2) H. M. Nurul Huda, SP. I. MA (Putra KH. Asrori Ibrahim)

3) H. M. Fathulloh, M. Ag ( Putra KH. Syafi‘i Abdurrahman)

4) H. M. Fathurrofiq, M. Pd. I (Putra KH. Syafi‘i Abdurrahman)

Disamping pendidikan formal, pondok pesantren Panggung
juga memiliki serangkaian kegiatan yang harus dilakukan oleh santri
seperti aurotan Sholawat Nariyah, yang rutin dilakukan setiap malam
jum‘at. Pondok Pesantren Panggung merupakan pusat auratan
Sholawat Nariyah, amalan yang dilakukan secara turun temurun
sampai sekarang. Hal ini dilakukan untuk menumbuhkan nilai-nilai
ilahiyah dan rasa cinta terhadap Nabi Agung Muhammad SAW.

Pondok Pesantren Panggung sesungguhnya berdiri ditengah-
tengah pemukiman penduduk. Sehingga lokasi pondok seluas 1000 m?
terbagi menjadi empat blok. Blok pertama, ada disebelah utara sungai
Jenis, yaitu ndalem KH. Asrori Ibrahim dan ndalem KH. Syafi‘i
Abdurahman, mushola, kantor pengurus, asrama putra dan unti
kesehatan. Blok kedua disebelah selatan sungai jenes terdapat ruang
belajar Madrasah Tarbiyatul Ulum, Madrasah Roudlotus Sholihah,
Mts Al-Ma‘arif, MA Al-Ma‘arif, kamar mandi, MCK, asrama putra,
dan dapur. Blok ketiga, adalah selatan gang terdapat gedung tingkat

tiga yaitu kantor Mts Al-Ma‘arif, Kantor MA Al- Ma‘arif, Kantor
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Madrasah Tarbiyatul Ulum, Kantor Madrasah Roudlotus Sholihah,

perpustakaan, SDI Al-Munawar. Dan blok keempat berada 300 m

kebarat dipergunakan untuk asrama pondok putri, ruang Play Group,

SDI Al-Munawwar.

Keadaan terus berubah dari tahun ke tahun, murid yang

membanjiri pondok pesantren Panggung Tulungagung tidak mungkin

lagi dibendung, oleh karena itu setiap dua tahun sekali diadakan

pembangunan guna meningkatkan kwalitas santri pondok pesantren

Panggung Tulungagung sehingga pada tanggal 17 Februari 1992

didirikan sebuah yayasan bernama yayasan Raden Ja‘far shodiq yang

membawahi beberapa lembaga yaitu:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

Pondok Pesantren Panggung Putra
Pondok Pesantren Panggung Putri
Madrasah Tarbiyatul Ulum

Madrasah Raudhotul Sholihah

Play Group, TK dan SDI AL-Munawwar
KBIH Ta‘awun

Madrasah Tsanawiyah Al-Ma‘arif (Mts)

Madrasah Aliyah Al-Ma‘arif

Adapun Visi dan Misi Pondok Pesantren Panggung Karangwaru

Tulungagung Yaitu :

a. Visi : Mewujudkan generasi Islam yang terampil dan

>Tim Keamanan, Buku Pedoman dan Perizinan Santri Pondok Pesantren Panggung
Tulungagung, (Tulungagung: Buku Tidak Diterbitkan), him. 1
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barakhlak mulia
b. Misi:
- Motivasi dan membantu santri untuk mengenali
kamampuan pribadi.
- Melaksanakan pembelajaran yang efektif dan efisien
untuk pengembangan santri secara maksimal.
- Menumbuhkan sikap disiplin dan tanggung jawab serta
berjiwa Islami.
3. Struktur Organisasi
Struktur organisasi merupakan salah satu elemen yang harus ada
pada setiap lembaga atau pondok pesantren. Hal ini berfungsi untuk
memperlancar semua program kerja pada suatu lembaga. Demikian pula
halnya dengan struktur organisasi Pondok Pesantren Panggung
Tulungagung untuk mempermudah melaksanakan suatu program Kerja
sesuai dengan tugas dan tanggung jawab dari masing-masing bagian,
agar tercipta suatu tujuan pendidikan di Pondok Pesantren Panggung
Tulungagung, maka perlu suatu struktur organisasi. Adapun Struktur
Organisasi Pondok Pesantren Panggung Tulungagung sebagai berikut:

Keterangan:

A. Ketua Yayasan : PIt. KH. Fathurrohman

B. Pengasuh Pondok : Nyai Hj. Nurun Nasikah

C. Dewan Masyayikh : KH. M. Fathurrohman



D. Ustadz
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KH. M. Nurul Huda, MA

KH.M. Fathurrofig, M.Ag

KH.M. Fathulloh, M. Pd

: Burhanuddin, M.Pd.I

Hasanul 1zza, S.Pd

Rochim Fauzi, S.Pd

E. Pengurus Pondok Pesantren Panggung Putra Tulungagung

Kepala Pondok

Wakil Ketua

Sekretaris |

Sekretaris 1l

Bendahara |

Bendahara Il

Sie. Pendidikan

Sie. Keamanan

: Muhammad Mustofa Habib S.Pd

: M. Husnul Fikri S.H

: M. Najmu Sakib

. Risqi Satria Adi Putra

: M. Adib Rizal Fanani

: M. Vois Adlansyah

: M. Imam Ghozali S.E

M. Handika Nur Arofig S. Pd

: M. Rif’an Abdullah S. Pd

Indra Wiantoro
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M. Adi Firmansyah
Sie. Perlengkapan : Pungky Wicaksono S. Pd
M. Taufigurrohman S.H
Sie. Kebersihan : M. Thoriq Sultan Saleh

M. Fagih Maulana

Anggota dari pengurus ini di pilih setiap dua tahun sekali
atas persetujuan pengasuh. Pengurus ini terdiri dari ketua pondok,
wakil ketua, sekertaris, bendahara, seksi-seksi dan jajaran
pengurus asrama masing-masing yang terdiri dari enam asrama.

4. Sarana dan Prasarana

Sebagai lembaga pendidikan, Pondok Pesantren Panggung
memiliki sarana dan prasarana yang digunakan untuk kelancaran proses
belajar mengajar. Sarana dan prasarana itu sangat penting guna
mewujudkan tujuan pendidikan mengingat jumlah santri yang cukup
banyak sehingga sarana dan prasana juga sangat urgen.

Diantara sarana dan prasarana yang ada di Pondok Pesantren
Panggung Tulungagung yang tertera didalam tabel berikut:*

a. Musholla, Sebagai tempat Jamaah salat maupun kegiatan ritual

keagamaan, baik dari warga sekitar atau santri. Musholla Juga

$Buku Bejudul Pondok Pesantren Panggung Tulungagung, Tanpa Tempat Penerbit, Tanpa
Tahun
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digunakan sebagai sarana belajar mengajar seperti pengajian
kitab.

Khitobah dan lain-lain

Asrama Yang di dalamnya terdapat kamar-kamar yang
digunakan untuk tempat tinggal santri.

Kantor, sebagai tempat urusan administrasi pondok pesantren
dan tempat sidang bagi para santri sebelum dikenai hukuman
(ta’zir).

Halaman serba guna adalah halaman yang terletak di selatan
nusholla pondok yang digunakan untuk tempat parkir
kendaraan santri dan sebagai tempat untuk menta’zir bagi santri
yang melanggar aturan.

Perpustakaan, merupakan tempat para santri yang akan mencari
refrensi baik kitab klasik (kitab kuning) atau kitab lokal.

Ruang kelas, merupakan tempat untuk santri belajar di
madrasah diniyah dimana ruang tersebut fasilitas yang di miliki
oleh Yasyasan Raden ja‘far Shodiq sehingga kalau waktu pagi
di gunakan oleh MA Al-Ma‘arif dan Mts Al-Ma‘arif,
sedangkan malam di gunakan diniyah oleh Madrasah
Tarbiyatul Ulum.

Kamar mandi dan tempat wudlu, yang terdiri dari kamar mandi

santri dan kamar mandi tamu.



61

i. Ruang tamu yang bertempat di samping makam berguna untuk
tempat menginap para tamu atau wali santri yang sedang tidur
di linkungan pesantren.

j. Mading yang berguna untuk melihat pengumuman yang telah
dibuat oelh pengurus atau masyayikh pondok pesantren.

k. Pokestren diamana tempat untuk santri yang sakit sehingga
membutuhkan perawatan khusus.

I. Magom merupakan tempat pesemayaman pendiri Pondok
Pesantren panggung Tulungagung yakni KH. Asrori Ibrohim
dan KH. Syafi‘i Abdurrohman.

m. Koprasi Pondok yang mana digunakan untuk tempat
beristirahat para santri ataupun siswa yang bermukim di sekitar
Pondok Pesantren Panggung Tulungagung

n. Dan lain-lain.

5. Gambaran Umum Santri

Santri dalam hal ini merupakan sebutan bagi seseorang atau
kelompok yang sedang menuntut ilmu-ilmu agama dan tinggal diasrama
dimana ada pengawasan dan aturan yang berlaku di dalamnya. Di
Pondok Pesantren Panggung Tulungagung santri yang tinggal atau
mukim itu terdiri dari santri yang hanya mondok saja dan santri yang
mondok dengan sekolah formal. Santri yang masih sekolah formal itu
mulai dari tingkat SLTP, SLTA, dan Perguruan Tinggi. Kegiatan santri

telah diatur secara sistematis, muali dari bangun tidur sampai mau tidur
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lagi sudah dijadwal dengan baik, sehingga memungkinkan santri dapat
mengoptimalkan kegiatan belajar semaksimal mungkin.

Jumlah santri Pondok Pesantren Panggung Tulungagung pada
tahun 2016-2017 ini sekitar 211 santri terdiri dari santri putra 121 santri
dan santri putri 90. Jumlah ini pengalami kenaikan dari tahun
sebelumnya yakni jumlah santri sekitar 195 yang terdiri dari 109 santri
putra dan 86 santri putri. Dari observasi peneliti secara langsung di
lapangan bahwa jumlah kamar atau asrama itu sangat banyak sehingga
hal ini menunjukan banyaknya santri yang mukim di pondok.*

6. Sistem Pengajaran Pondok

Pondok Pesantren Panggung Tulungagung merupakan pondok
pesantren yang tetap melestarikan ajaran salafusholih atau salaf, dimana
sistem pengajarannya menggunakan sitem bandongan, sorogakan,
pengajian kitab-kitab klasik dan tradisi-tradisi luhur pesantren lainnya.
Selain pendidikan non formal santri juga dianjurkan untuk mengikuti
pendidikan formal sehingga sistem pengajaran secara salaf tidak sekolot
pesantren yang tidak memperbolehkan santrinya untuk sekolah formal.

Pengajaran kitab dalam seminggu dilakukan 6 kali kecuali hari
kamis yang di mulai setiap ba’da Magrib sekitar pukul 19:00 yang
dilaksanakan di Madarasah Diniyah Tarbiayatu Ulum (MTU) dan untuk
ba‘da isya’ juga ada pengajian kitab namun hanya empat hari saja yakni

hari senin, rabu, jum‘at dan minggu, dimana kegitan tersebut di lakukan

* Wawancara dengan wakil Ketua Pondok, bapak Husnul Fikri, pada hari Jum‘at 06
Oktober 2019, pukul 08.00 WIB
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dengan sistem bandongan. Adapun Kitab-kitab yang di ajarkan sangat
berfariasi tergantung dari tingkatan kelasnya. Sedangkan untuk sistem
pengajaran sorogan itu dilakukan pada pengajian al-Quran yang
dilaksanakan pada pagi hari setelah jama‘ah subuh.
7. Kegiatan- kegiatan Yang Wajib diikuti

Semua santri diwajibkan mengikuti semuga kegiatan pondok yang
sudah di tentukan oleh pengurus atas persetujuan pengasuh. Kegiatan
tersebut sebagai berikut:’
a. Salat Berjama‘ah

Salat berjamaah salah satu kegiatan yang harus dilakukan

sebagaimana fieman Allah yang berbunyi;®

S5 g | & 515 &5 1 515 83l | gl 5

Artinya : Dan dirikanlah salat, tunaikanlah zakat dan
rukuklah beserta orang-orang yang rukuk.

Betapa pentingnya berjamaah didalam melaksanakan salat
rowatib. Sehingga Nabi Muhammad Saw mengatakan, barangsiapa
yang melakukan salat jama‘ah dia akan mendapatkan pahala dua
puluh tujuh derajat. Seperti halnya sabda Rosululloh Saw yang

berbunyi;

FEgY wﬁ,@mm\ $Mia Jadh delaald) B5a 1

® Wawancara dengan Pengurus, bapak Imam Ghozali, pada hari Jum‘at 06 Oktober,
pukul 10.00 WIB.

® Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahnya, (Semarang: CV.
Thoha Putera, 1989), him. 50
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Artinya : Nabi saw. bersabda, “Shalat berjamaah lebih
utama dari pada shalat sendirian dua puluh tujuh
derajat.” Hadis ini diriwayatkan oleh imam Malik,
imam Ahmad, imam Al-Bukhari, imam Muslim, imam
At-Tirmidzi, imam Ibnu Majah, dan imam An-Nasai
dati sahabat Ibnu Umar r.a.
Jadi, Santri yang berada di pondok pesantren diwajibkan
mengikuti salat jama‘ah yakni pada jama‘ah salat subuh, salat magrib
dan salat isya’, sedangkan untuk salat dhuhur dan asar bersifat sunnah

karena pada waktu itu banyak santri yang masing bersekolah.

b. Mengaji Al-Qur an
Santri diwajibkan mengikuti kegiatan mengaji kitab al-
Qur’an yang di laksanakan setelah jama‘ah subuh.
c. Mengikuti Madrasah Diniyah
Semua santri diwajibkan mengikuti madrasah diniyah yang
diselenggarakan oleh Madrasah Tarbiyatul Ulum yang di mulai
pada pukul 19:00 wib sampai selesai
d. Mengikuti Kegiatan Asrama
Santri wajib mengikuti kegiatan asrama masing-masing
yang telah dijadwal oleh pengurus pondok, kegiatan asrama itu
meliputi tahlil dimaqom, hafalan surat pendek, berzanji dan diba’,
membaca sholawat nariyah dan asma’ul husna. Kegiatan ini di
lakukan setelah jama‘ah salat magrib.

e. Pengajian Kitab Setelah Jama’ah Isya’
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Santri di wajibkan mengikuti pengajian kitab setelah
jama‘ah salat isak sesuai kelasnya masing-masing. Untuk kelas
enam ibtida’ keatas pengajian kitab di laksanakan di depan
magom pendiri pondok sedangkan untuk kelas lima kebahwa
bertempat di dalam musholla dan untuk santri yang belum bisa
memaknai kitab bertempat di kelas Madrasah Tarbiyatul Ulum.
Nariyahan

Sholawat nariyah adalah amalan sholawat yang yang
didirikan oleh Almarhum KH. Asrori Ibrohim untuk dilaksanakan
di pondok pesantren panggung Tulungagung. Kegiatan ini di
khususkan pada hari kamis malam jum‘at ba’da magrib kegiatan
tersebut meliputi salat tasbih lalu dilanjutkan dengan salat hajat
lalu ditutup dengan sujud syukur dan setelah itu membaca
amalan-amalan yang ada di dalam sholawat nariyah tersebut.
Manfaat dari kegiatan tersebut bagi santri pondok pesantren
panggung adalah mengharap syafaat dari Nabi Muhammad dan
mendapat ridho dari Allah SWT dan insyaallah kelak
mendapatkan barokah dari Kyai-kyai sepuh atau bisa dikata
barokah ilmunya, mendapatkan ilmu yang barokah.

Managib

Managib menurut kamus Munjid adalah ungkapan kata

jama’ yang berasal dari kata mangibah artinya thoriqu fi al jabal

jalan menuju gunung atau dapat diartikan dengan sebuah
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pengetahuan tentang akhlag yang terpuji, akhlaqul karimah.’
Seperti hal nya yang dilakukan di dalam Pondok Pesantren
Panggung. Managqib dilakukan setiap hari selasa malam yang
dipimpin langsung oleh Masayikh Pondok Pesantren Panggung
Tulungagung. Managib ini bertujuan untuk agar santri-santri
mendapatkan barokah dari Maulana Syekh Abdul Qodir Al-
Jailani dan dapat mengamalkannya sewaktu-waktu serta ditempat
manapun, karena ketika sudah membaca atau mengamalkannya
pastilah akan mendapatkan fadhilah tersendiri bagi yang mau
mengamalkannya dengan istiqgomah.
h. Syawir

Syawir atau musyawarah adalah saling menjelaskan dan
merundingkan atau saling meminta dan menukar pendapat
mengenai suatu nekara.® Syawir merupakan suatu kegiatan yang
telah diwariskan dalam kebudayaan pendidikan Pondok Pesantren
Panggung Putra Tulungagung. Metode pendidikan pesantren
dalam mengkaji beberapa kitab kuning itu terdiri dari empat
metode, diantaranya bandongan, sorogan, mudzakarah atau
musyawarah. Syawir digunakan sebagai salah satu metode
pembelajaran kitab kuning di Pondok Pesantren. Syawir dalam
pelaksanaannya mengupas kajian isi dari kitab kuning tentang

masalah Figih dan Alat.

" http://padepokansingarosulallah.wordpress.com
® http://studylibid.com
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Khitobah

Khitobah Berbeda dengan kegiatan sebelumnya yang hanya
mencakup lingkup asrama, kegiatan ini mencakup seluruh santri
serta pengurus pondok. Yang mana setiap asrama nantinya akan
mendapat giliran untuk berkhitobah di hadapan semua santri serta
pengurus. Kegiatan ini diadakan sebagai wadah bagi para santri
dalam menyampaikan ilmu yang telah mereka terima di pondok.
Seperti halnya dalam pengajian di luar sana, dalam kegiatan ini
juga terdapat pembukaan (pembawa acara), pembacaan ayat-ayat
suci al-Qur an, dan mauidhoh hasanah dan do‘a. Dengan kegiatan
inilah  para santri akan Dbelajar bagaimana caranya
berdakwah/menyampaikan ilmunya kepada orang lain, belajar
bagaimana qiraa’at yang baik dan bagaimana menjadi pembawa
acara yang baik. Karena ketiga hal itu amat penting nantinya jika
santri telah terjun di masyarakat.
Khataman al-Quran setiap Ahad Pahing

Di pesantren ini juga rutin diadakan khotmil Qur an rutin
setiap ahad pahing yang diikuti oleh seluruh santri serta dewan
pengurus pondok. Kegiatan ini di mulai selepas salat shubuh
berjama‘ah yang bertempat di area Makam KH. Asrori Ibrahim
dan KH. Syafi‘i Abdurrahman. Awal pembukaan kegiatan ini
dipimpin oleh salah satu dewan masyayikh (dzuriyyah ndalem)

kemudian dilanjutkan oleh para santri. Sistemnya adalah dengan
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membagi tiap-tiap asrama dalam waktu tertentu. Dalam pesantren
ini terdiri atas 7 asrama, yaitu Asrama Sunan Ampel, Asrama
Sunan Bonang, Asrama Sunan Kalijaga, Asrama Sunan Drajad,
Asrama Sunan Fatahillah, Asrama Sunan Giri, dan Asrama Kudus
(Pengurus). Ketujuh asrama tersebut akan mendapat giliran
membaca al-Qur'an sesuai dengan waktu yang ditentukan.
Semisal, pukul 06.00 - 07.00 dilaksanakan oleh santri asrama
Sunan Ampel, 07.00 - 08.00 dari santri Sunan Bonang dan
seterusnya hingga biasanya khatam pada pukul 13.00.°
Asma Arto

Asma’ Arto adalah salah satu kegiatan di pondok pesantren
panggung yang dipimpin oleh KH. Fathurrofig, kegiatan asma
arto dilakukan setahun sekali pada bulan sya‘ban. Banyak yang
belum mengetahui tentang amalan ini tapi amalan ini sudah
banyak dilakukan pondok-pondok salafi seperti pondok mbaran
kediri dll. Kegiatan asma arto yaitu pertama menyediakan uang
dan mahar tersebut lalu membaca manaqgib dan al-barzanji lalu
diteruskan pembacaan surat-surat yang telah di tulis oleh KH.
Fathurrofiq dan ada salah satu santri yang mengelilingi jamaah
untuk mengoleskan minyak wangi ke masing-masing santri atau

jamaah dan di akhiri dengan makan-makan. Manfaat dari kegiatan

® Wawancara dengan Pengurus, bapak Mustofa Habib, pada hari 19 November 2019,

pukul 20.00 WIB
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tersebut yaitu agar uang terhindar dari maling, menarik rezeki
dil.®
I.  Pembacaan surat-surat fadilah

Pembacaan surat-surat fadhilah ini dilakukan pada hari
jum<at setelah melaksanakan salat jama'ah subuh. Pembacaan
dipimpin oleh salah satu pengurus yang mana membacakan surat
Yasin, surat Ar-Rahman, surat Al-Wagi‘ah, Surat Al-Mulk.
Sebelum  melakukan  pembacaan  tersebut  diharuskan
menggunakan tawasul kepada Nabi Muhammad Saw, serta para
pendiri Pondok Pesantren Panggung. Jika pengurus berhalangan
untuk memimpin bacaan pada saat itu bisa digantikan oleh salah
satu ketua asrama.

m. Dan lain-lain.

1% Wawancara dengan Pengurus, bapak Mustofa Habib,..



